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MOTTO 

 

“Jika pekerjaan ini datang dari ku maka akan sia-sia tetapi, jika pekerjaan ini datang 

dari Tuhan maka akan kekal selamamya”. 

-Venerable Br. Gabriel Taborin- 
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EKSISTENSI NYANYIAN OEBANIT DALAM AKTIVITAS IKAT JAGUNG 

PADA MASYARAKAT DESA OELNEKE KECAMATAN MUSI 

KEBUPATEN TIMUR TENGAH UTARA 

 

ABSTRAK 

 

Oleh; Germanus Mamo 

 

Nyanyian Oebanit adalah nyanyian yang dahulu selalu dinyanyikan oleh Masyarakt 

Desa Oelneke Kecamatan Musi, Kabupaten Timor Tengah Utara ketika mengikat 

jagung hasil panen. Tradisi ini diwariskan secara turun-temurun kepada generasi 

berikutnya untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan karena kehasil panen 

yang melimpah sehingga masyarakat mempunyai cadangan makanan yang cukup, 

seiring dengan berjalannya waktu, Pada saat ini tradisi tersebut mulai luntur di mana 

masyarakat tidak lagi mengikat jagung secara berkelompok sambil menyanyikan 

nyanyian Oebanit. Berdasarkan realita ini maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang eksistensi nyanyian Oebanit dalam aktivitas mengikat jagung pada 

Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan Musi Kabupaten Timur Tengah Utara. 

Masalah utala dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana cara menyajikan Oebanit 

dalam aktivitas mengikat jagung pada Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan Musi 

Kabupaten Timur Tengah Utara?; 2) Apa makna yang terkandung dalam nyanyian 

Oebanit dalam aktivitas mengikat jagung pada Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan 

Musi Kabupaten Timur Tengah Utara?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 

mendeskripsikan cara menyajikan Oebanit dalam aktivitas mengikat jagung pada 

Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan Musi Kabupaten Timur Tengah Utara. ; 2) 

Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam nyanyian Oebanit dalam aktivitas 

mengikat jagung pada Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan Musi Kabupaten Timur 

Tengah Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Nyanyian Oebanit 

yang dinyanyikan oleh Masyarakat Desa Oelneke Kecamatan Musi Kabupaten Timur 

Tengah Utara disajikan dengan cara membuat dua kelompok yang mana di dalam 

kedua kelompok memiliki pemimpin dan anggota kelompok yang terdiri dari laki-laki 

dan perempuan. 2) Nyanyian Oebanit tersebut mengandung makna ungkapan 

ekspresi kegembiraan, dan rasa syukur kepada Tuhan (usi neno). 

 

 

 

Kata kunci : Oebanit, Penyajian, dan Makna. 
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THE EXISTENCE OF OEBANIT SINGING IN CORN TIE ACTIVITIES 

IN THE COMMUNITY OF OELNEKE VILLAGE, MUSI DISTRICT 

NORTH MIDDLE EAST DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

By Germanus Mamo 

 

The Oebanit song is a song that was always sung by the people of Oelneke Village, 

Musi District, TTU when tying the harvested corn. This tradition is passed down 

from generation to generation to express gratitude to God for the abundant harvest so 

that the community has sufficient food reserves, along with the passage of time, At 

this time the tradition is starting to fade where people no longer tie corn in groups 

while singing Oebanit songs. Based on this reality, the author is interested in 

conducting research on the existence of Oebanit singing in corn tying activities in the 

community of Oelneke Village, Musi District, North Middle East Regency. The utala 

problems in this study are: 1) how to present Oebanit in the activity of tying corn to 

the community of Oelneke Village, Musi District, North Middle East Regency?; 2) 

What is the meaning contained in the Oebanit song in the activity of tying corn in the 

community of Oelneke Village, Musi District, North Middle East Regency?. The 

objectives of this study are 1) To describe how to present Oebanit in corn tying 

activities in the community of Oelneke Village, Musi District, North Middle East 

Regency. ; 2) To describe the meaning contained in the Oebanit song in the activity 

of tying corn in the community of Oelneke Village, Musi District, North Middle East 

Regency. The source of the reaserch data is the traditional head and parents in the 

indigenous people of Oelneke village. This research uses a qualitative approach with 

the research method being ethnography. The research data was collected using 

interview, observation, and documentation study techniques. The research data was 

analyzed descriptively qualitatively. The results of the study show that 1) The 

Oebanit song sung by the Oelneke Village Community, Musi District, North Middle 

East Regency is presented by creating two groups in which in both groups must be 
present, each has a leader and has group members consisting of men and women. 2) 

The Oebanit song contains the meaning of an expression of joy, gratitude to God (usi 

neno). 

 

 

Keywords: Oebanit, Presentation, and meaning. 
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